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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasarkan pada kajian praktik keagamaan yang memiliki peran 

signifikan dalam kesejahteraan sosial masyarakat di Indonesia. Praktik keagamaan tersebut 

dihadapkan pada tantangan di era media digital, termasuk tantangan untuk beradaptasi 

dengan masyarakat. Salah satu praktik keagamaan yang berkembang adalah sedekah yang 

awalnya dilakukan secara offline kini beralih menjadi online. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan bagaimana perkembangan teknologi di Indonesia dan penyebaran virus 

covid-19 telah memberikan wajah baru dalam praktik sedekah yang dimediasi oleh media, 

serta untuk melihat sejauh mana aplikasi E-wallet diterima oleh masyarakat dalam praktik 

sedekah secara online. Dengan menggunakan teori Religious-Social Shaping of Technology 

dari Campbell, peneliti menganalisis adaptasi aplikasi E-wallet dalam praktik sedekah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan melalui pengamatan dan analisis di 

lapangan. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam wawancara dilakukan kepada 

pengurus masjid, jama’ah masjid yang mempunyai aplikasi E-wallet. Adapun untuk 

mendukung data tersebut peneliti mengambil dokumentasi dari dokumen yang terkait 

dengan praktik sedekah di Masjid Agung Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan aplikasi E-wallet untuk 

praktik sedekah didukung oleh faktor lingkungan dan kemampuan pengguna dalam 

mengoperasikannya. Kemudian penelitian ini menemukan bahwa aplikasi sedekah online 

yang digunakan oleh jama’ah antara lain adalah DANA, OVO dan M-bangking. Aplikasi 

ini menawarkan kemudahan dalam praktik keagamaan, khusunya dalam bersedekah. 

Sedekah secara online memberikan kemudahan dalam beramal kebaikan, tidak terbatas 

oleh ruang dan waktu, serta hemat tenaga, sehingga jamaah dapat bersedekah meskipun 

tidak berada di Masjid Agung Sleman Yogyakarta. Dengan diterapkannya sedekah secara 

online, jumlah dana sedekah mengalami peningkatan, yang dapat dilihat dari data lima 

tahun terakhir. Pada tahun 2019-2020, masjid belum menerapkan sistem sedekah secara 

online, sehingga dana sedekah yang masuk lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2021, 

2022, dan 2023, ketika sistem sedekah secara online sudah diterapkan. Keamanan data 

terjamin karena sudah menggunakan standarisasi Bank Indonesia dan juga dipantau oleh 

pemerintahan daerah Sleman. Alokasi dana sedekah yang trasparan digunakan untuk 

kegiatan–kegiatan keagamaan serta memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan, sehingga memotivasi jama’ah untuk bersedekah di Masjid Agung Sleman 

Yogyakarta. Penerapan sedekah secara online ini  menjadi pelengkap bagi praktik sedekah 

yang telah ada. 

 

Kata Kunci:  Sedekah online, E-wallet, Adaptasi Teknologi, Kesejahteraan 

Sosial, Motivasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Praktik sedekah merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki 

kedudukan penting dalam kehidupan manusia.1 Sedekah merupakan kegiatan 

yang mendermakan sesuatu kepada orang lain di sekitarnya, yang merupakan 

wujud dari keimanan dan ketakwaan manusia.2 Praktik sedekah telah ada sejak 

ribuan tahun lalu dan sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Namun, 

seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi digital yang semakin 

pesat,3 pola berderma mengalami transformasi, salah satunya adalah melakukan 

sistem sedekah secara online dengan menggunakan aplikasi seluler. 4Hal ini 

sebagaimana telah disampaikan Campbell bahwa teknologi dan media baru telah 

menggeser, memperluas dan mengubah praktik keagamaan.5 

Sedekah online dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang dengan perwujudtan fitur atau aplikasi yang semakin 

canggih di media internet saat ini. Indonesia mulai mengenal kedatangan internet 

 
1 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila, and Dwi Ayu Fitriyanti, “Peranan Zakat, Infak Dan 

Sedekah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat,” Jihbiz Jurnal Ekonomi 

Keuangan Dan Perbankan Syariah 4, no. 2 (2020): 136–47, 

https://doi.org/10.33379/jihbiz.v4i2.859. 
2 Hilman Latief, “Islamic Philanthropy and the Private Sector in Indonesia,” Indonesian 

Journal of Islam and Muslim Societies 3, no. 2 (2013): 175–201, 

https://doi.org/10.18326/ijims.v3i2.175-201. 
3 Syahyuti and Andin H Taryoto, “Pengaruh Perkembangan Teknologi Perubahan Interaksi 

Sosial Masyarakat Islam” 14, no. 2 (2012): 1–23. 
4 Anang Sugeng cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 

Indonesia,” Unita 01, no. 03 (2017): 140–57. 
5 Christopher Helland, Ritual, Routledge Taylor& Francis Group, vol. 25–40 (London & 

New York, 2013). 
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perkiraan pada tahun 1990-an dan membawa perubahan yang sangat signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pada awalnya, internet hanya 

tersedia di warnet (warung internet) saja, yang merupakan tempat umum bagi 

lapisan masyarakat untuk mengakses internet untuk keperluan pribadi dan 

keperluan lainnya. 6  

Pada awal tahun 2000-an, pengenalan media sosial yang mulai booming 

memperkuat tren percepatan kegiatan amal Islam di Indonesia. Kegiatan amal 

Islam yang dimediasi oleh media sosial dianggap sebagai perubahan penting 

dalam cara pandang dan praktik amal Islam.7 Bidang keislaman yang dimaksud 

mencakup berbagai macam aspek, di antaranya dakwah, tradisi, identitas, ritual, 

serta praktik-praktik keagamaan yang dibingkai dalam media sosial. Media 

sosial memberikan platform yang lebih luas dan mudah diakses bagi individu 

dan organisasi untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan, mengumpulkan 

donasi, dan mengorganisir kegiatan amal. Hal ini memungkinkan masyarakat 

untuk lebih terlibat dalam kegiatan amal dan meningkatkan kesadaran serta 

partisipasi dalam mendukung program-program keislaman. Dengan demikian, 

media sosial telah menjadi alat penting dalam transformasi dan modernisasi 

kegiatan amal Islam di Indonesia, membantu menghubungkan umat dan 

 
6 Edwin Jurriëns and Ross Tapsell, “Challenges and Opportunities of the Digital 

‘Revolution’ in Indonesia,” Digital Indonesia: Connectivity and Divergence 2020, no. Pratama 2016 

(2017), https://doi.org/10.1355/9789814786003-007. 
7 Najib Kailani and Martin Slama, “Accelerating Islamic Charities in Indonesia: Zakat, 

Sedekah and the Immediacy of Social Media,” South East Asia Research 28, no. 1 (2020): 70–86, 

https://doi.org/10.1080/0967828X.2019.1691939. 
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memfasilitasi pertukaran informasi serta kerjasama dalam berbagai inisiatif 

keagamaan.8  

Pada abad ke-21, transformasi digital semakin berkembang dengan pesat, 

terutama melalui pertumbuhan pasar seluler. Peningkatan penggunaan internet 

secara individual dan fleksibel didorong oleh fenomena smartphone, yang telah 

menjadi alat penting dalam kehidupan sehari-hari dan pusat kehidupan digital. 

Smartphone tidak hanya memudahkan akses informasi dan komunikasi, tetapi 

juga menyediakan berbagai aplikasi yang mendukung berbagai aspek 

kehidupan. Smartphone telah menjadi terobosan signifikan dalam memfasilitasi 

adopsi internet di Indonesia. Pada tahun 2012, sekitar 29% dari 55 juta penduduk 

terhubung ke internet melalui smartphone. Akses ini memungkinkan pengguna 

untuk memanfaatkan berbagai aplikasi yang dapat diunduh, yang mencakup 

berbagai kategori seperti media sosial, produktivitas, dan keuangan. Aplikasi 

media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan berbagi informasi dengan 

mudah. Aplikasi produktivitas seperti Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint 

membantu dalam pekerjaan dan pendidikan. Selain itu, aplikasi e-wallet seperti 

DANA, OVO, M-Banking, LinkAja, DOKU, dan Sakuku memberikan 

kemudahan dalam melakukan transaksi finansial, pembayaran, dan pengelolaan 

keuangan. 

 
8 Kailani and Slama, “Accelerating Islamic Charities in Indonesia: Zakat, Sedekah and the 

Immediacy of Social Media.” 
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Dengan demikian, smartphone tidak hanya meningkatkan konektivitas, 

tetapi juga membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat Indonesia 

berinteraksi, bekerja, dan mengelola kehidupan sehari-hari. Transformasi digital 

melalui smartphone telah membuka berbagai peluang baru dan mempermudah 

akses ke berbagai layanan yang sebelumnya tidak terjangkau. Kemajuan 

teknologi tidak hanya menciptakan perangkat telepon yang lebih canggih, tetapi 

juga membuka pintu bagi perkembangan aplikasi seluler yang revolusioner 

dengan menawarkan berbagai fitur dan fungsi. 9 Aplikasi e-wallet seperti DANA, 

OVO, dan lainnya tidak hanya memfasilitasi transaksi finansial tetapi juga 

mendukung berbagai kegiatan keagamaan, seperti pembayaran zakat dan donasi 

secara online. Selain itu, ada juga aplikasi yang menyediakan panduan ibadah, 

jadwal salat, dan pengingat untuk beribadah, yang semuanya dirancang untuk 

membantu umat dalam menjalankan kewajiban agama mereka dengan lebih 

mudah dan teratur.  

 Dengan kehadiran aplikasi-aplikasi tersebut, smartphone telah menjadi alat 

yang esensial dalam kehidupan modern, menggabungkan kemudahan akses 

informasi dan layanan dengan kebutuhan spiritual dan keagamaan. Transformasi 

digital ini tidak hanya memperkaya pengalaman sehari-hari tetapi juga 

mendukung integrasi teknologi dalam praktik keagamaan, menciptakan 

ekosistem digital yang inklusif dan komprehensif.Aplikasi E-wallet adalah 

sejenis uang  yang digunakan dalam transaksi online yang ada pada smartphone  

 
9 Wendi R. Bellar, “Pocket Full of Jesus: Evangelical Christians' Use of Religious iPhone 

Applications,” Media Studies - Theses (2012): 1. 
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dan memiliki fungsi yang sama dengan kartu debit atau kredit.10 Bebrapa 

Aplikasi E-wallet yang popular di indonesia adalah DANA, OVO, Link Aja dan 

M-banking.11 

Aplikasi DANA adalah perusahaan rintisan asal Indonesia yang bergerak di 

bidang teknologi finansial. DANA menyediakan infrastruktur yang 

memungkinkan masyarakat Indonesia melakukan pembayaran dan transaksi 

secara non-tunai dan non-kartu secara digital. Layanan ini menawarkan 

kemudahan, kecepatan, dan praktis, dengan sistem keamanan yang terjamin, 

mendukung peralihan menuju ekonomi digital yang lebih efisien.12 Sejak 

diluncurkan pada 11 November 2018, aplikasi DANA telah diunduh oleh lebih 

dari 170 juta pengguna. Berdasarkan data Bank Indonesia pada Januari 2024, 

aplikasi DANA meraih peringkat pertama sebagai aplikasi keuangan dengan 

performa terbaik di Indonesia.13  

Aplikasi DANA hadir dengan konsep open platform, yang memungkinkan 

aplikasi ini digunakan di berbagai sektor, mulai dari pendidikan dan layanan 

publik hingga layanan sosial dan pedagang kaki lima. Berbagai layanan yang 

disediakan oleh aplikasi DANA mencakup transaksi e-commerce, pengisian 

pulsa, pembayaran tagihan listrik, serta berbagai transaksi lainnya. Dengan 

fleksibilitas ini, DANA dapat memenuhi berbagai kebutuhan pengguna dalam 

 
10 Nugraha and Fauzia. 
11 Awan Dina Marsela, Joy Nathanael, and Noora Marchelyta, “Penggunaan E-Wallet 

Sebagai Kemajuan Teknologi Digital Dalam Menentukan Preferensi Masyarakat Di Surabaya,” 

Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial, 2022, 784–90. 
12 Pepi Wulandari and Rini Idayanti, “Peran Aplikasi Dompet Digital Indonesia (DANA) 

Dalam Memudahkan Masyarakat Melakukan Pembayaran Digital,” Islamic Banking and Finance 

3, no. 2 (2023): 429–41, https://doi.org/10.30863/ibf.v3i2.5438. 
13 Siaran pers https://www.dana.id/corporate/newsroom/duduki-peringkat-1-dana-jadi-

aplikasi-keuangan-indonesia-berperforma-terbaik. Diakses 13 Juli 2024 

https://www.dana.id/corporate/newsroom/duduki-peringkat-1-dana-jadi-aplikasi-keuangan-indonesia-berperforma-terbaik
https://www.dana.id/corporate/newsroom/duduki-peringkat-1-dana-jadi-aplikasi-keuangan-indonesia-berperforma-terbaik
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berbagai konteks. Dan saat ini aplikasi DANA menawarkan kemudahan dalam 

bertransaksi dengan scen kode QR menggunakan saldo DANA.  

 

Gambar 1.1 tampilan aplikasi Dana 

Aplikasi OVO merupakan platform keuangan terpadu yang dikembangkan 

oleh LippoX dan terintegrasi dengan berbagai perusahaan di bawah naungan 

Lippo Group. Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

terkait pembayaran tanpa tunai (cashless) dan pembayaran mobile. OVO 

menggunakan sistem poin reward yang dirancang untuk mendorong dan 

meningkatkan frekuensi transaksi pengguna, serta memberikan insentif 

tambahan bagi mereka yang aktif menggunakan layanan ini.14 Sejak peluncuran 

aplikasi OVO pada 25 september 2017 hingga sekarang aplikasi OVO telah 

diunduh lebih dari 10 juta pengguna,15 hal tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 

OVO disukai masyarakat luas. Pembayaran melalui aplikasi OVO memberikan 

berbagai keunggulan diantaranya mengedepankan kecepatan, kemudahan dan 

efesiensi waktu. 

 
14 Putri Kurniawati, “Analisi Aplikasi OVO Menggunakan Model Delone Dan Mclean 

Dikalangan Mahasiswa Universitas Airlangga,” Universitas Nusantara PGRI Kediri 01 (2017): 1–

16. 
15 https://id.m.wikipedia.org/wiki/OVO_(pembayaran) . Di akses 13 juli 2024 
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Gambar 1.2 tampilan aplikasi OVO 

Aplikasi Link Aja dipelopori oleh PT Fintek Karya Nusantara (Finarya), 

sebuah perusahaan yang fokus pada penyelenggaraan jasa sistem pembayaran. 

Link Aja merupakan layanan keuangan elektronik berbasis aplikasi yang 

dirancang untuk memberikan kemudahan dalam berbagai transaksi finansial. 

Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran, 

mentransfer uang, serta membeli dan membayar berbagai tagihan dengan cara 

yang praktis dan efisien. Dengan fitur-fitur yang terintegrasi, Link Aja bertujuan 

untuk menyederhanakan proses transaksi keuangan sehari-hari dan 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengelola kebutuhan finansial 

mereka.16 Sejak peluncuran pada 30 juni 2019 sampai sekarang aplikasi Link 

Aja telah diunduh lebih dari 90 juta pengguna17 

 
16 Dina Marsela, Nathanael, and Marchelyta, “Penggunaan E-Wallet Sebagai Kemajuan 

Teknologi Digital Dalam Menentukan Preferensi Masyarakat Di Surabaya.” 
17Fery Saputra “LinkAja Catat Jumlah Pengguna Terdaftar” 

https://amp.kontan.co.id/news/linkaja-catat-jumlah-pengguna-terdaftar-hingga-kuartal-i-2024  



8 

 

 
 

 

Gambar 1.3 tampilan aplikasi Link Aja 

 

Mobile banking telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, dengan semakin banyak orang beralih dari metode tradisional 

seperti ATM menuju aplikasi mobile banking. Popularitas mobile banking 

terutama disebabkan oleh kemudahan, kenyamanan, dan aksesibilitas yang 

ditawarkannya. Aplikasi mobile banking merupakan salah satu inovasi dalam 

layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mempermudah transaksi. Layanan ini memberikan peluang bagi bank untuk 

menawarkan nilai tambah kepada pelanggan, memungkinkan mereka untuk 

mengakses dan mengelola rekening mereka kapan saja dan di mana saja dengan 

lebih efisien.18 

 
18 Syamsul Hadi and Novi Novi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan 

Mobile Banking,” Optimum: Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan 5, no. 1 (2015): 55, 

https://doi.org/10.12928/optimum.v5i1.7840. 
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Gambar 1.4 tampilan aplikasi M-banking 

Keterlibatan aplikasi seluler memfasilitasi bentuk yang potensial dalam 

ekspresi beragama, diskusi keagamaan, dan pendisiplinan dalam praktik 

keagamaan.19 sehingga Aplikasi seluler telah mengubah paradigma interaksi 

manusia dengan teknologi.20 Aplikasi seluler menjadi ruang yang dapat 

mengintegrasikan pengaruh dunia nyata ke dalam dunia digital, menciptakan 

pengalaman yang terkait dengan identitas, interaksi sosial, dan budaya. Melalui 

aplikasi seluler seperti E-wallet yang terdapat pada smartphone, pengguna dapat 

melakukan praktik keagamaan seperti sedekah online. 21 

Dari pemaparan di atas, terlihat adanya berbagai masalah sosial yang 

memerlukan penanganan secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana aplikasi e-wallet digunakan oleh masyarakat kelas 

menengah Muslim dalam berderma, serta memahami peran aplikasi seluler 

 
19 Auliya Ihza Husnudldlon, “Tren Dakwah Dan Praktik Komodifikasi Agama Di 

Mayantara,” Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat 6, no. 1 (2022): 45–67, 

https://doi.org/10.14421/panangkaran.v6i1.2808. 
20 Wendi Bellar, “Pocket Full of Jesus: Evangelical Christians Use of Religious IPhone 

Apps,” 2012. 
21 Sarah Lutfiyah Nugraha and Ika Yunia Fauzia, “Peran E-Wallet Dalam Penghimpunan 

Zakat, Infak, Dan Sedekah (Studi Kasus Pada Ovo, Go-Pay, Dana, Dan Link-Aja) Journal of 

Business and Banking” 11 (2021): 113–27, https://doi.org/10.14414/jbb.v11i1.2590. 
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sebagai alat untuk amal dan kebaikan. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

aplikasi e-wallet seperti DANA, OVO, dan M-Banking, yang digunakan dalam 

praktik sedekah melalui pemindaian QRIS oleh para pengguna. Penelitian ini 

juga mengkaji penerapan teknologi ini dalam kegiatan amal, dengan mengambil 

contoh praktik sedekah di Masjid Agung Sleman, Yogyakarta, sebagai ilustrasi 

dari kemajuan teknologi dalam mendukung aktivitas sosial dan keagamaan. 

Kemajuan teknologi telah mendorong inovasi signifikan dalam praktik 

sedekah di Masjid Agung Sleman, Yogyakarta. Salah satu faktor yang 

mempercepat penerapan sedekah online di masjid ini adalah pandemi COVID-

19, yang menyebabkan penyebaran virus terus meningkat setiap hari. Dalam 

merespons situasi tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan dan imbauan 

untuk membatasi kegiatan sosial dan mendorong masyarakat agar berdiam diri 

di rumah. Kebijakan ini mendorong adopsi teknologi digital sebagai alternatif 

untuk menjalankan aktivitas sosial dan keagamaan, termasuk sedekah. Dengan 

menggunakan platform digital seperti e-wallet, masyarakat dapat melaksanakan 

sedekah secara efektif dan aman, tanpa perlu mengunjungi lokasi fisik secara 

langsung. Ini tidak hanya mematuhi protokol kesehatan, tetapi juga membuka 

peluang baru dalam cara beramal yang lebih efisien dan adaptif terhadap situasi 

darurat kesehatan masyarakat.22 Pembatasan interaksi di ruang public inilah yang 

memunculkan ide untuk memberikan inovasi baru dalam parktik bersedekah 

dengan harapan jama’ah bisa bersedekah dari rumah.23 

 
22 Vermonte Philips and Teguh Yudo Wicaksono, “Karakter Dan Persebaran Covid-19 Di 

Indonesia,” CSIS Commentaries, no. April (2020): 1–12. 
23 Victorianus Sat Pranyoto, “Pemkab Sleman Bersama Bank BPD DIY Luncurkan 

Sedekah/Infaq Masjid Melalui QRIS,”(https://slemankab.go.id, 2021). 
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Para sarjanawan seperti Mia Lovhen, Trukle,24 Baym, berpendapat tentang 

kegunaan media sebagai penyajian identitas keislaman di Era internet dapat 

membuka ruang baru dalam dunia keisaman. Sedangkan Dowson mengatakan 

bahwa studi tentang identitas online didasarkan dari isu-isu sosiologis yang 

dimunculkan pada media internet dalam kegiatan prakrtik keagamaan seperti 

yang dijalankan oleh organisasi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Dompet 

Dhuafa (DD) Aksi Cepat Tanggap (ACT) dan organisasi lainyaBersedekah 

menggunakan QRIS bisa dimana saja tak terhalang ruang dan waktu sehingga 

mempermudah orang dalam  beramal saleh.25 

Era internet memainkan peran yang signifikan dalam bidang keagamaan 

saat ini, termasuk dalam penyebaran syiar Islam. Para peneliti berpendapat 

bahwa mediasi praktik keagamaan melalui ruang online tidak menghilangkan 

peran praktik keagamaan tradisional. Sebaliknya, keberadaan media baru ini 

berfungsi sebagai pelengkap bagi praktik keagamaan yang telah ada, 

memperluas jangkauan dan aksesibilitas untuk berbagai kalangan umat 

beragama. Dalam konteks ini, internet memungkinkan penyebaran informasi 

keagamaan secara lebih luas dan cepat, melampaui batas-batas geografis yang 

sebelumnya membatasi. Misalnya, ceramah agama yang dulu hanya bisa diikuti 

secara langsung di masjid atau tempat ibadah lainnya, kini dapat diakses melalui 

video streaming, podcast, atau media sosial. Hal ini memberikan kesempatan 

 
24  Heidi A Campbell, Digital Religian Understanding Religious Practice In New Media 

Word, “identity by Mia Lövheim, (London &New York: Routledge Taylor&francis Group,2013),41-

56. 
25Wawancara bersama bapak Aga selaku pengurus masjid agung selaman pada 30 oktober 

2023  
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bagi individu yang tinggal di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan 

mobilitas untuk tetap mendapatkan pembinaan rohani. 

Selain itu, ruang online juga menyediakan platform interaktif yang 

memungkinkan dialog dan diskusi keagamaan secara real-time antara ulama dan 

umat. Forum diskusi, grup WhatsApp, dan media sosial menjadi sarana bagi 

umat untuk bertanya, berbagi pengalaman, dan mendapatkan pencerahan dari 

para ahli agama. Dengan demikian, internet bukan hanya alat penyebaran 

informasi, tetapi juga wahana untuk membangun komunitas keagamaan yang 

lebih inklusif dan dinamis. Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun 

internet membawa banyak manfaat dalam konteks keagamaan, ada tantangan 

dan risiko yang perlu diwaspadai. Penyebaran informasi yang tidak diverifikasi, 

misinterpretasi ajaran agama, dan potensi penyalahgunaan media online untuk 

tujuan negatif menjadi beberapa isu yang harus dihadapi oleh komunitas 

keagamaan. Oleh karena itu, literasi digital dan pemahaman kritis terhadap 

penggunaan media online menjadi kunci untuk memanfaatkan era internet secara 

optimal dalam bidang keagamaan.26  

Melatarbelakangi permasalahan dan fenomena yang terjadi di atas, maka 

tulisan ini mengkaji sedekah online menggunakan aplikasi E-wallet dengan 

sistem QRIS. Banyak studi sebelumnya meneliti praktik keagamaan dan media 

baru di Indonesia yang fokus pada lembaga sebagai penggerak praktik 

 
26 Heidi A Campbell , Digital Religion Understanding Religious Practice In New Media 

Word, “Ritual by Christopher Helland, (London& New York: Routledge Taylor& Francis  

Group,2013),h. 25- 40 
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keagamaan baru, seperti Dompet Dhuafa (DD), Aksi Cepat Tanggap (ACT), 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dan lainnya. Berbeda dengan studi 

tersebut, penelitian ini fokus pada individu sebagai pelaku praktik keagamaan, 

yang masih jarang dijelajahi oleh para akademisi. Oleh karena itu, tesis ini 

berkontribusi pada diskursus mengenai praktik keagamaan yang dilakukan oleh 

individu dalam konteks sedekah online. Penelitian mengenai praktik sedekah 

online di Masjid Agung Sleman, Yogyakarta, menjadi penting karena fenomena 

ini membawa perubahan signifikan dalam dinamika sosial dan budaya 

masyarakat. 

Penulis berargumen bahwa pada era digital saat ini, sedekah online telah 

menjadi alternatif yang semakin populer dalam pelaksanaan ibadah untuk amal 

kebaikan. Sedekah online menawarkan kemudahan untuk membantu orang yang 

membutuhkan tanpa terikat oleh ruang dan waktu, menjadikan teknologi sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas praktik keagamaan. 

Selain dari aspek keagamaan, penelitian ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana masyarakat beradaptasi dengan perubahan teknologi dalam rangka 

menjaga nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan dalam kehidupan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perubahan signifikan yang dibawa oleh 

teknologi digital dalam praktik keagamaan, yang tidak hanya mempengaruhi 

cara individu melaksanakan ibadah, tetapi juga membentuk ulang interaksi sosial 

dan struktur komunitas keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

lebih dalam bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung dan 

memperkuat nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan di era modern. Melalui 
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penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mengembangkan praktik sedekah online yang lebih efektif dan efisien, serta 

mendukung transformasi positif dalam masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana praktik keagamaan 

tradisional dimasukkan dalam ruang online media baru, dengan menekankan 

unsur doktrin dan praktik  kepada pelaku sedekah. Peneliti memfokuskan studi 

pada Masjid Agung Sleman Yogyakarta dalam pelaksanaan Infaq/sedekah yang 

menggunakan QRIS. Kemudian peneliti mengembangakan pertanyaan utama 

menjadi beberapa pertanyaan sekunder yaitu : 

1. Mengapa praktik sedekah mengalami pergeseran dari offline menjadi online? 

2. Apa motivasi jama’ah dalam bersedekah secara online? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan membahas praktik keagamaan dalam media baru 

yang dilakukan di Masjid Agung Sleman, Yogyakarta. Sedekah di ruang online 

menjadi signifikan karena media baru menjadi ruang dalam wacana keislaman 

serta pembentukan ritual baru di era kontemporer. Dengan memahami praktik 

keagamaan di ruang online, kita dapat melihat kontestasi keagamaan yang lebih 

rumit dibandingkan dengan konteks offline. Penelitian ini difokuskan pada 

analisis mengenai praktik keagamaan sedekah di ruang online melalui aplikasi 

E-wallet, sehingga dapat menjadi rujukan dan memberikan wawasan informasi 

tentang sedekah online kepada masyarakat luas. 
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Tesis ini berkontribusi dalam melihat fenomena sedekah di ruang online 

dengan skema QRIS yang kini banyak digunakan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Menurut pengamatan peneliti, studi-studi sebelumnya masih 

membahas tentang kegiatan beramal yang dilakukan oleh organisasi filantropi. 

Sedangkan penelitian ini melihat lebih jauh tentang musaddiq (orang yang 

bersedekah) yang menggunakan media online. Selain itu, penelitian ini juga 

meneliti sejauh mana efektivitas media digital dalam melakukan sedekah secara 

online. 

Secara teoretis, tesis ini dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

pemahaman keilmuan tentang sedekah online yang dilakukan oleh musaddiq 

untuk mempermudah tindakan beramal di dalam kehidupannya. Tesis ini juga 

menjadi kontribusi penting dalam diskusi mengenai ritual keagamaan yang 

dimediasi oleh media baru dalam proses diseminasi kesalehan di era digital. 

Selain itu, tesis ini melengkapi diskusi tentang efektivitas penggunaan internet 

sebagai ajang untuk berbuat amal kebaikan dalam kehidupan untuk 

mendapatkan ridho dari-NYA.  

D. Kajian Pustaka 

Diskusi akademik mengenai agama dan media terus berkembang pesat 

seiring dengan perkembangan teknologi internet. Termasuk perbincangan 

mengenai smartphone yang merupakan salah satu media baru. 27 smartphone 

dapat menciptakan bentuk baru nasionalisme teknologi islam. argument 

 
27Glen Creeber dan Royston Martin, Digital Cultures, (New York: Open University Press, 

2009), 2. 
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Barendregt tersebut didasarkan pada praktik penggunaan smartphone yang 

massif dan kontribusinya terhadap kesadaran islam yang terus berkembang 

terutama di wilayah Yogyakarta.28 Lebih lanjut, Barendgret umat muslim di 

Yogyakarta secara kreatif mengadaptasi dan menggunakan smartphone dalam 

kehidupan sehari-hari mereka.  Penggunaan smartphone ini tidak hanya untuk 

menyebarluasakan agama, praktik agama tetapi juga sebagai penanda penting 

dari modernitas islam.  

Dari studi yang ada menemukan dua kecenderungan diskusi penelitian: 

pertam, studi yang membahas tentang aplikasi E-wallet sebagai bentuk transaksi 

online di berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, layanan public jula beli 

dan layanan sosial. Dalam penelitiannya Silaen dkk29melihat pengaruh aplikasi 

E-wallet dalam kemudahan dalam bertansaksi dalam membeli suatu barang. 

Hasil penelitian menunnjukan bahwa E-wallet memiliki daya tarik untuk 

digunakan dalam transaksi pembelian pada otlet-otlet online maupun offline, 

pengguna E-wallet memberikan kemudahan dalam transaksinya, dalam kasus 

kios offline E-wallet membantu dalam kasus  pecahan uang kembalian dari 

transaksi jual belinya.  

Kemudian penelitian Scorina Dwiantari dkk30 melihat penggunaan aplikasi 

E-wallet dalam transaksi yang menawarkan promo bagi penggunanya. Hasil 

 
28 Bart A. Barendregt, “Mobile Religiosity in Indonesia: Mobilized Islam, Islamized 

Mobility and the Potential of Islamic Techno Nationalism,” in Living the Information Society in 

Asia (Singapore: ISEAS, 2009), 73–92. 
29 Elsa Silaen, “Persepsi Manfaat Serta Promosi Terhadap Minat Beli Ulang Saldo E-Wallet Ovo A 

. Pendahuluan Pembelian., 1–9. 
30 Scorina Dwiantari and Masine Slahanti, “Media Sosial Whatsapp Bisnis Sebagai Media 

Promosi Guna Meningkatkan Penjualan Bakmi Jowo Denbagus,” Jurnal Muhammadiyah 

Manajemen Bisnis 3, no. 2 (2022): 75, https://doi.org/10.24853/jmmb.3.2.75-82. 
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi E-wallet memberikan 

berbagi promo menarik untuk pengguna dalam bertransaksi diantaranya promo 

harga yakninya lebih murah dan juga mendapatkan potongan harga serta promo 

chas back dari aplikasinya. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna, 

disamping mempermudah transaksi juga mendapatkan keuntungan dari 

penggunaan aplikasinya. 

Selanjutnya penelitian Feronica,31 melihat pengaruh discon yang 

ditawarkan kepada pengguna dari apliaksi E-wallet. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa discon yang ditawarkan oleh Starbucks dalam pembelian 

melalui online  menggunakan aplikasi E-wallet membuat pengguna senang dan 

tertarik utuk menggunakan aplikasi E-wallet, dan juga penggunaan aplikasi E-

wallet dalam pembelian yang menawarkan discon meningkatkan minat beli 

konsumen pada produk Sturbuck tersebut sehingga saling menguntungkan bagi 

penjual dan pembeli. 

Kedua studi yang membahas aplikasi E-wallet dalam diskusi praktik 

keagamaan. Dalam  penelitianya Nugraha dan Fauzia,32 melihat peran E-wallet 

dalampenghimpunan Zakat, infak dan Sedekah. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa aplikasi E-wallet juga memiliki peran bagi pemerintah 

dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah dengan cara yang lebih mudah 

dan juga memilki jangkaun yang luas sehingga dana yang terkumpul juga 

mengalami peningkatan, kemudian penggunaan aplikasi E-wallet  juga 

 
31 Feronica,analisi pengaruh sistem aplikasi e-wallet, sosila media discon  terhadap minat 

pembeli konsumen pada starbucks cabagng gambir. (Jakarta: STIE Indonesia,2021) 
32 Nugraha and Fauzia, “Peran E-Wallet Dalam Penghimpunan Zakat, Infak, Dan Sedekah 

(Studi Kasus Pada Ovo, Go-Pay, Dana, Dan Link-Aja) Journal of Business and Banking.” 
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dipengaruhi oleh kepercayaan dan kepuasan dalam membayar zakat, infaq dan 

sedekah. Kemduian penelitian Nurjana,33 melihat tren sedekah generasi milenial 

melalui E-wallet. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa panggunaan 

aplikasi E-wallet dalam bersedekah dapat meningkatkan efektivitas dalam 

proses pembayaran sedekah online. Tersedianya berabagi aplikasi transaksi 

online memudahkan dalam bersedekah dan memperluas jangkauan media 

pembayaran. Meningkatkan efektif dan efesien waktu dimana transasksi online 

hanya membutuhkan bebrapa menit untuk bersedekah. Kemudian dengan 

adanya aplikasi yang memudahkan dalam praktik sedekah dapat meningkatkan 

dana sedekah. 

Selanjutnya penelitian Muhammad ihsan dkk 34 yang membahas tentang 

efektivitas strategi fundraising sedekah berbasis online. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fundraising secara online harus melalui kesadaran 

masyarakat dalam bersedekah. Kemudian mensosialisasikan sedekah berbasis 

online guna untuk memaksimalkan pengumpulan dana sedekah. Penghimpunan 

dana online optimal dibuktikan dengan dana sedekah yang masuk melalui 

rekening (online) lebih besar dibandingkan dengan dana sedekah yang masuk 

secara langsung. 

Dari berbagai studi yang telah disajikan, peneliti bermaksud untuk 

mengeksplorasi perkembangan sedekah secara online dari sudut pandang pelaku 

 
33 Nurjannah , “Trend Sedekah Generasi Millennial Melalui Dompet Digital,” AL-

IQTISHAD: Jurnal Ekonomi 15, no. 1 (2023): 176–91, 

https://doi.org/10.30863/aliqtishad.v15i1.4221. 
34 Muhammad Ihsan Ar-Rofie, Ahmad Mulyadi Kosim, and Sutisna Sutisna, “Efektivitas 

Strategi Fundraising Sedekah Berbasis Sedekah Online  Di ACT Cabang Bogor,” El-Mal: Jurnal 

Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4, no. 2 (2021): 150–62, https://doi.org/10.47467/elmal.v4i2.534. 
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sedekah. Penelitian ini berfokus pada peran aplikasi E-wallet dalam praktik 

keagamaan untuk mempermudah masyarakat dalam menebar kebaikan. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak melihat dari perspektif 

organisasi penggerak sedekah berbasis online, tesis ini memberikan perhatian 

khusus pada individu sebagai pelaku sedekah.  

Melalui studi kasus di Masjid Agung Sleman Yogyakarta, penelitian ini 

mengkaji bagaimana penggunaan aplikasi E-wallet dalam transaksi sedekah 

dapat mempengaruhi perilaku dan motivasi individu dalam bersedekah. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami motivasi jamaah dalam 

bersedekah secara online, mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong mereka 

untuk memilih metode ini, dan bagaimana aplikasi E-wallet memfasilitasi proses 

tersebut. 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

penting dalam diskursus tentang praktik keagamaan di era digital, dengan 

menyoroti peran teknologi dalam mempermudah dan memperluas akses untuk 

beramal. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan tentang dinamika 

sosial dan budaya yang berkembang akibat adopsi teknologi dalam praktik 

keagamaan. Dengan memahami motivasi dan perilaku individu dalam 

bersedekah online, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung dan 

memperkuat nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan di masyarakat. 
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E. Kerangka Teoritis 

Untuk memahami bagaimana perubahan sosial yang terjadi dalam ritual 

online mengubah praktik sedekah, perlu melihat perkembangan teknologi 

internet dan dampaknya terhadap keterlibatan masyarakat. Seiring dengan 

kemajuan teknologi, keterlibatan masyarakat dalam lingkungan online telah 

berubah secara signifikan. Banyak orang menggunakan internet sebagai bagian 

integral dari kehidupan sosial mereka sehari-hari. Penelitian ini berfokus pada 

penggunaan aplikasi E-Wallet dan perannya dalam memfasilitasi praktik 

keagamaan, khususnya dalam konteks sedekah. Dalam melihat hubungan antara 

teknologi internet dan agama, topik ini termasuk dalam studi digital religion, 

yang bertujuan untuk memahami keterkaitan yang kompleks antara teknologi 

digital dan praktik keagamaan. Digital religion mengeksplorasi bagaimana 

teknologi digital mengubah cara individu dan komunitas menjalankan ibadah 

dan praktik keagamaan mereka. Dalam konteks ini, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dengan mengeksplorasi peran aplikasi E-Wallet dalam 

mempermudah dan memperluas akses bagi masyarakat untuk bersedekah. 35  

Campbell telah memetakkan studi fenomena digital religion menjadi empat 

fase dan potensi fase kelima. Fase pertama adalah eksplorasi komunitas dan wacana 

keagamaan di internet. Pada fase ini ditandai dengan perdebatan tentang bagaimana 

internet dapat mempromosikan agama atau menghancurkan kelompok keagamaan 

offline. Fase kedua adalah identifikasi trend dan tipologi praktik keagamaan online. Fase 

 
35 Heidi A Campbell, “The Dynamic Future of Digital Religion Studies”, dalam 

Freudenberg, Maren, Federik Elwert, Tim Karis, Martin Radermacher, and Jens Schlamelcher, (eds), 

Stepping Back and Looking Ahead: Twelvw Years of Studiying Religious Contact at the Kate 

Hamburger Kolleg Bachum.(Leiden, The Netherland: Bril, 2023),227 
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ketiga adalah pemahaman dampak digital pada tempat keagamaan non-digital.36 

Kemudian pada fase keempat mengkaji tentang integrasi media digital dalam kehidupan 

keagamaan. pada fase ini mengkaji hubungan antara aspek online dan offline kehidupan 

dalam praktik keagamaan, diamana konteks online –offline tidak lagi digambarkan 

dalam istilah perbedaan ruangan tetapi sebagai kontinum pengalaman yang harus 

dihadapai oleh semua manusia, termasuk individu yang beragama.37sedangkan yang 

menjadi potensi dari fase berikutnya yaitu tentang penelitian lebih lanjut dalam 

keterlibatan agama dengan perkembangan teknologi media digital seiring dengan 

ketergantungan etis seputar artificial intelligence dan respon yang menuju 

pengarusatamaan augmented reality dan virtual reality,  serta konsekuensinya. 38 

Tesis ini akan berkontribusi pada diskusi fase keempat, di mana fase ini 

menyoroti integritas dan negosiasi keyakinan, praktik dan identitas keagamaan 

dalam konteks online dan offline yang semakin menyatu. Hal ini akan dilakukan 

melalui kajian subjek yang lebih spesifik seperti penggunaan aplikasi E-wallet 

(dompet digital) dalam praktik keagamaan digital.39 Dalam mengkaji 

penerimaan aplikasi e-wallet untuk sedekah secara online dengan cara scen 

QRIS, dengan pendekatan yang digunakan adalah Religious-Social Shaping of 

Technology (RSST) yang dikembangakan oleh Heidi Campbell. 

Teori ini menyajikan kerangka kerja untuk mempelajari motivasi 

pengambilan keputusan komunitas keagamaan terkait penggunaan atau 

penolakan suatu media baru. RSST menekankan bahwa komunitas agama dapat 

 
36 Ibid.,227 
37 Ibid., 
38 Ibid., 233 
39 Ibid., 227 
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memberikan partisipasi aktif atas keterlibatannya dengan media, seperti 

teknologi internet.40  Disaat teknologi internet memediasi praktik keagamaan, 

pengguna tetap memiliki agensi untuk menggunakan fitur-fitur aplikasi dengan 

cara yang tidak selalu sesuai dengan apa yang dimaksud, oleh karena itu 

membentuk kembali teknologi tersebut untuk memenuhi kebutuhan mereka 

secara khusus.41 

F. Metode Penelitian 

 Studi ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan analisis 

deskriptif-kualitatif yang melibatkan peneliti sebagai instrument utama. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode triangulasi yang mencangkup 

observasi, wawancara dan dokumentasi.42 Observasi dilakukan dengan 

mendatangi langsung Masjid Agung Sleman Yogyakarta yang berlokasi di Jl 

Parasamya, Beran Lor, Tridadi Kec.Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

menelusiri website yang dimiliki oleh Masjid Agung Sleman Yogyakarta dan 

dokumen-dokumen berupa SK dan buku panduan dari Masjid Agung Sleman 

Yogyakarta yang berjudul Dari Masjid Membangun Masyarakat Yang Madani.  

Dokumentasi dilakukan pada saat observasi, proses wawancara dan sampai 

kegiatan penelitian selesai. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada ketua 

pengurus organisasi masjid, takmir masjid, dan anggota yang tergabung dalam 

pengurusan dan juga jama’ah yang ada di masjid tersebut.  Informan berjumlah 

 
40 Heidi A Campbel, When Religion Meets New Media (London, Englan: 

Routledge,2010),17 
41 Ibid., 60-62 
42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2019),17. 
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18, Hamid, Aga selaku ketua takmir yang juga merangkap sebagai sekretaris 

masjid. Arif Jufandi, Salim, Ma’ruf Yusuf selaku ustad/imam tetap di Masjid 

Agung sleman Yogyakarta. Zainuddin, Ramadhon, Lanjar Fatwa selaku muazin 

di masjid Agung Sleman Yogyakarta.  Suyitno dan indri selaku marbot di Masjid 

Agung Sleman Yogyakarta. Kemudian Laila, Diah, Rizki, Ramadona, Bagas, 

Annisa, Hardi, Sanli selaku jama’ah Masjid Agung Sleman Yogyakarta. inilah 

menurut peneliti yang dapat memberikan informasi untuk melakukan triangulasi 

data sehingga menemukan data yang valid.  

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang digunakan yaitu, 

data primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari informan utama. Dalam penelitian ini informan adalah 

pengurus masjid Agung Sleman Yogyakarta, yaitu takmir, anggota  dan jama’ah 

masjid Sumber data sekunder dalam penelitian ini merujuk kepada data yang 

diambil dari literature atau dokumen arsip yang dicetak maupun yang dapat 

diakses melalui website digital.  

Observasi pertama kali dilakukan pada tanggal 28-30 Oktober 2023, diikuti 

oleh observasi lanjutan pada tanggal 1 November 2023. Penelitian ini kemudian 

dilanjutkan pada tanggal 24 Januari hingga 21 Februari 2024. Pada awalnya, 

saya mengalami sedikit kesulitan karena pengurus Masjid Agung Sleman 

Yogyakarta berada di bawah naungan Pemerintah Daerah (PEMDA), sehingga 

saya harus mengajukan surat permohonan kepada Kabid Kesejahteraan Rakyat 

(KESRA) Sleman. Setelah surat permohonan disetujui, saya diberikan izin untuk 

mengumpulkan informasi. Informasi yang peneliti peroleh saat melakukan 
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wawancara dengan Bapak Aga, pengurus dan juga takmir Masjid Agung Sleman. 

Selama wawancara, saya mendapatkan data yang relevan dan diberikan buku 

panduan tentang Masjid Agung Sleman yang berjudul "Dari Masjid Membangun 

Masyarakat Yang Madani" oleh Bapak Aga. Selain itu, saya juga mewawancarai 

beberapa jamaah masjid untuk mendapatkan informasi terkait penelitian yang 

saya lakukan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif ini, memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai praktik keagamaan di 

Masjid Agung Sleman, serta peran teknologi digital dalam memfasilitasi praktik 

sedekah di era modern. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam studi digital religion dan memperkaya wawasan tentang 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung dan memperkuat nilai-

nilai keagamaan di masyarakat. Kemudian, peneliti menganalisis data yang 

diperoleh dengan cara menyusun dan mengelompokkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi secara sistematis. Hal ini membantu peneliti untuk 

memehami kasus yang diteliti secara mendalam dan menyajikan dengan cara 

yang mudah dipahami oleh pembaca. Tujuan utama dari analisis data adalah 

untuk menyederhanakan informasi sehingga lebih mudah dipahami dan 

diinterpretasikan.43 Kemudian hasil dari kategorisasi tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran serta 

kesimpulan terhadap hasil penelitian 

 
43 Asep dan Agus Ahmad Safei Saeful Mahmudi, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 

Pustaka Setia, 2003),107. 



25 

 

 
 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah rancangan penelitian ini, maka peneliti menyajikan 

dalam beberapa bagian, diantaranya: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan signifikan masalah, kerangka 

teoritis, metodologi, dan sistematika penulisan. 

Bab II terdiri dari uraian tentang sedekah offline menuju online yang di 

terapkan di Masjid Agung Sleman Yogyakarta,  

Bab III berisi pemahaman tentang mengapa praktik sedekah mengalami 

pergeseran dari offline menjadi online bab ini sekaligus menjawab rumusan 

masalah pertama dalam tulisan ini. 

Bab IV memberikan penjelasan mengenai apa motivasi jama’ah dalam 

bersedekah online. Bab ini sekaligus untuk menjawab rumusan masalah yang 

kedua. 

Bab V penutup pada bab ini peneliti akan menyimpulkan keseluruhan bab  

untuk menjawab pertanyaan tetang sedekah yang di masukkan kedalam ruang 

online yang dimediasi oleh media baru. Kemudian bab ini diakhiri dengan 

memberikan  saran untuk peneliti selanjutnya yang mengangkat topic  dan tema 

penelitian yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertumbuhan teknologi yang begitu pesat di indonesia ditandai dengan 

meningkatknya ketersediaan akses internet teleh membuat informasi keagamaan 

mudah di akses. Dalam penelitian tentang ritual online aplikasi sedekah jama’ah 

di Masjid Agung Sleman Yogyakarta. Menggali berbagai sumber data informasi 

dan merinci argument-argument yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

ritual online (sedekah)  yang diterapkan oleh Masjid Agung Sleman Yogyakarta 

dapat memberikan pandangan baru tentang amal kebaikan yang 

ditransformasikan kedalam media baru (media digital). Dimana ketika ritual 

online (sedekah) dapat mempermudah dalam melakukan amal kebaikan. 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan juga wabah covid-19 yang melanda 

indonesia sebagai salah satu penyebab munculnya inovasi baru dalam bidang 

keagamaan di Masjid Agung Sleman Yogyakarta yaitu mengubah prkatik 

sedekah offline menjadi online. Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa 

teknologi dalam lingkup aplikasi E-wallet sebagai bentuk aplikasi dalam praktik 

keagamaan yang dimediasi oleh media. Mediasi teknologi terjadi, ketika 

teknologi dalam hal aplikasi E-wallet seperti DANA, OVO, M-Banking menjadi 

perantara atau penghubung dalam praktik keagamaan seperti sedekah online. 

Meskipun teknologi memediasi praktik keagamaan pengguna aplikasi E-wallet 

seperti DANA, OVO, M-Banking masih memiliki kebebasan untuk 
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menggunakan aplikasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Pengguna dapat 

menerima ataupun menolok untuk melakukan sedekah secara online.  

Sedekah secara online bisa dilakukan di manapun dan kapanpun, sehingga 

menghemat waktu dan tenaga. Keamanan transaksi sedekah online sudah 

dijamin karena telah sesuai dengan standarisasi transaksi Bank Indonesia dan 

juga diawasi oleh pemerintah daerah Sleman yang bekerja sama dengan BPD 

DIY. Oleh karena itu, jama’ah tidak perlu khawatir tentang kebocoran data 

pribadi mereka. Dengan diterapkannya sedekah online di Masjid Agung Sleman 

Yogyakarta, jumlah dana sedekah mengalami peningkatan, dibuktikan dengan 

data yang diperoleh selama lima tahun terakhir.  

Pada tahun 2019-2020, Masjid Agung Sleman Yogyakarta belum 

menerapkan sedekah secara online sehingga dana sedekah yang terkumpul lebih 

rendah dibandingkan dengan tahun 2021, 2022, dan 2023, yang telah 

menerapkan sedekah secara online. Ketika masjid mulai menerapkan sedekah 

online, dana yang terkumpul mengalami kenaikan signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sedekah online mempermudah orang dalam bersedekah 

dan juga memudahkan pengurus masjid dalam proses perhitungan dananya. 

Pengalokasian dana yang transparan juga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, sehingga menarik minat untuk bersedekah di Masjid Agung Sleman 

Yogyakarta.  

Sedekah online tidak menghapuskan sedekah secara langsung, melainkan 

melengkapi ritual sedekah yang telah ada. Motivasi jama’ah dalam bersedekah 

secara online adalah kemudahan dalam melakukan amal kebaikan yang hemat 
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waktu dan tenaga, sehingga mereka bisa bersedekah meskipun tidak berada di 

Masjid Agung Sleman Yogyakarta. Alokasi dana sedekah yang transparan 

digunakan untuk kegiatan keagamaan dan memberikan bantuan kepada orang 

yang membutuhkan, sehingga membuat jama’ah termotivasi untuk bersedekah 

di Masjid Agung Sleman Yogyakarta.  

Sedekah secara online merupakan cara yang mempermudah jama’ah dalam 

menebarkan amal kebaikan. Dengan demikian, jama’ah memiliki berbagai 

harapan, antara lain mendapatkan pahala, menghapus dosa, mendapatkan ridha 

dari Allah, dan memperoleh ketenangan hati. Selain itu, mereka berharap 

sedekah dapat menjauhkan mereka dari musibah, melipatgandakan harta yang 

disedekahkan, mempermudah urusan, memberikan kesehatan, dan 

mempermudah rezeki mereka. 

B. Saran  

Untuk Masjid Agung Sleman Yogyakarta dalam penerapan sedekah online 

yang transparan dan akuntabel yang mencakup penyediaan informasi rinci 

tentang penggunaan dana sedekah, proyek-proyek yang didanai, dan dampak 

positif yang telah dicapai. Melakukan program edukasi untuk masyarakat terkait 

kebijakan sedekah online, manfaatnya, dan bagaimana dana yang terkumpul 

akan digunakan untuk kepentingan umat. Ini dapat menghilangkan 

ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Bermitra dengan lembaga keuangan yang terpercaya untuk memastikan 

keamanan dan keberlanjutan transaksi sedekah online. Hal ini dapat memberikan 

jaminan keamanan bagi para donatur.  Aktif  memberikan informasi kegaitan 
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social dalam kebaikan melalui media sosial, surat elektronik, dan sarana 

komunikasi online lainnya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

sedekah online yang dilakukan oleh Masjid Agung Sleman. Menggandeng pihak 

eksternal seperti pakar hukum dan keuangan untuk memastikan bahwa proses 

sedekah online sesuai dengan regulasi yang berlaku dan tetap mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam. Dan terakhir Menetapkan mekanisme pemantauan dan 

evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program sedekah online. Ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasi potensi perbaikan dan memastikan 

keberlanjutan program. 
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